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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. 
Pembagian dosen 

pembimbing 

                                        

 

2. 
Mencari dan 

menemukan topik 

penelitian 

                                        

3. Mencari referensi 
jurnal 

                                        

4. 
Penyusunan outline 

dan judul skripsi 

                                        

5. Penyusunan 

proposal 

                                        

6. Proses bimbingan                                         

7. 
Pendaftaran dan 

seminar proposal 

                                        

8. Revisi proposal                                         

9. Pengurusan izin 

media 

                                        

10. Pengurusan izin 

etik 

                                        

11. 
Pengurusan izin 

lahan penelitian 
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12. Uji instrumen                                         

13. Pengambilan data                                         

14. Konsultasi hasil                                         

15. 
Pendaftaran dan 

seminar hasil 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Sekolah SDN Merjosari 2 
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Lampiran 3 : Surat Balasan Izin Penelitian Dari Sekolah SDN Merjosari 2 
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Lampiran 4 : Surat Pengantar Kaji Etik 
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Lampiran 5 : Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 6 : Penjelasan Sebelum Penelitian (PSP) 
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Lampiran 7 : Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 
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Lampiran 8 : Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

JAJANAN SEHAT DI SEKOLAH 

 

Pokok bahasan : Jajanan Sehat 

Sasaran  : Siswa Kelas IV, V, dan VI 

Tempat  : SDN Merjosari 2 Kota Malang 

Hari/Tanggal  : 20-21 Maret 2024 

Waktu   : 07.30-selesai 

Penyuluh/Edukator : Peneliti 

 

A. Latar Belakang 

Konsumsi jajanan sehat merupakan bagian penting dalam 

membantu proses pertumbuhan dan perkembangan serta dapat menjadi 

dasar mempertahankan status kesehatan yang baik bagi anak sekolah. 

Jajanan sehat yang diberikan pada anak saat di sekolah menjadi salah satu 

aspek penting dalam pemenuhan gizi yang optimal bagi anak sekolah. 

Namun, seringkali anak-anak membeli makanan di luar dan tidak 

memperhatikan bagaimana kualitas kebersihan atau kandungan apa saja 

yang ada di dalam makanan tersebut.  

Berdasarkan temuan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM), masih terdapat 99% lebih anak-anak yang memilih konsumsi 

jajanan ketika di sekolah (Sumarni dkk., 2020). Salah satu alasan mengapa 

anak sekolah masih tetap mengonsumsi jajanan tidak sehat ialah karena 

kurangnya pengetahuan terkait bahaya atau kandugan di dalam jajanan 
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tidak sehat (Siska, 2022). Hal ini tentunya menjadi permasalahan serius 

sehingga memerlukan upaya peningkatan akan keterampilan memilih 

jajanan sehat pada anak sekolah kelas IV, V, dan VI melalui media 

permainan puzzle card mengenai pentingnya konsumsi jajanan sehat 

sehingga dapat terhindar dari makanan yang berbahaya bagi tubuh.  

 

B. Tujuan Instruksional 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh edukasi dengan media puzzle card 

terhadap keterampilan memilih jajanan sehat pada anak sekolah di 

SDN Merjosari 2 Kota Malang 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi keterampilan anak sekolah dalam memilih jajanan 

sehat sebelum diberikan edukasi dengan media puzzle card 

b. Mengidentifikasi keterampilan anak sekolah dalam memilih jajanan 

sehat sesudah diberikan edukasi dengan media puzzle card 

c. Menganalisis pengaruh edukasi dengan media puzzle card terhadap 

keterampilan memilih jajanan sehat pada anak sekolah  

C. Sasaran 

Anak Kelas IV, V, dan VI di SDN Merjosari 2 Kota Malang 

D. Metode 

Penyuluhan dengan metode ceramah 
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E. Media 

Puzzle Card 

F. Kegiatan Penyuluhan 

Penyajian Waktu Kegiatan 

Penyuluh 

Kegiatan 

Peserta 

Metode Media 

Pembukaan 2 menit 

a. Mengucapkan 

salam 

b. Memperkenal

-kan diri 

kepada 

peserta 

c. Menjelaskan 

maksud dan 

tujuan 

d. Menjelaskan 

alokasi waktu 

Menjawab 

salam, 

 

Memper 

-hatikan 

  

Ceramah - 

Kegiatan 

Inti 
15 menit 

a. Menjelaskan 

materi kepada 

peserta 

b. Menjawab 

pertanyaan 

c. Membagikan 

puzzle card 

dan 

menjelaskan 

tata cara 

permainan 

Mendengar 

-kan, 

bertanya, 

dan bermain 

puzzle card 

Ceramah 

dan 

demonstr

asi 

Puzzle 

Card 

Penutup 3 menit 

a. Memberikan 

kesimpulan 

b. Mengucapkan 

salam dan 

terimakasih 

Mendengar 

-kan dan 

menjawab 

salam. 

Ceramah - 

 

G. Evaluasi 

1. Evaluasi Struktural 

a. Menyiapkan materi dan media penyuluhan 

b. Mengkonsultasikan materi kepada pembimbing  

c. Menyiapkan SAP sebagai penunjang kegiatan edukasi 
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d. Meminta izin kepada penanggung jawab untuk melakukan 

penyuluhan.  

2. Evaluasi Proses 

a. Kegiatan dimulai dengan tepat waktu  

b. Kegiatan penyuluhan berjalan dengan tertib dan lancar 

c. Peserta mengajukan pertanyaan  

d. Peserta mengikuti kegiatan penyuluhan sampai selesai 

3. Evaluasi Hasil  

a. Peserta mampu menjawab pertanyaan mengenai materi penyuluhan  

b. Peserta memiliki keterampilan dalam memilih jajanan sehat. 

 

H. Lampiran Materi 

1. Pengertian Jajanan Sehat 

Jajanan sehat adalah jajanan yang memiliki nilai gizi yang tinggi 

untuk tubuh dan tidak memiliki kandungan bahan berbahaya. 

Berbagai jenis makanan dan minuman yang tersedia di sekolah 

mencakup makanan berat seperti nasi dan lauk-pauknya, makanan 

ringan seperti camilan, serta minuman dan buah-buahan. Hingga saat 

ini, masih terdapat banyak makanan ringan di lingkungan sekolah 

yang belum sepenuhnya memenuhi standar keamanan dan kesehatan. 

Jajanan tidak sehat terdiri dari makanan yang mengandung zat-zat 

kimia berbahaya yang dapat ditemukan di pasar, kantin sekolah, dan 

penjual jajanan di sekitar area sekolah. Dampaknya adalah siswa akan 
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cenderung mengonsumsi makanan tak sehat (Chariswan, 2020 dalam 

(Rohima dkk., 2020)). 

2. Ciri-ciri Jajanan Sehat 

Adapun beberapa ciri-ciri dari jajanan yang sehat untuk 

dikonsumsi (Azihara & Nadia, 2018 dalam (Rohima dkk., 2020)), 

yaitu: 

a. Makanan tanpa MSG 

Alangkah lebih baik ketika dapat mengurangi konsumsi 

makanan ringan buatan pabrik yang mengandung MSG. Perlu 

diperhatikan juga makanan ringan atau jajan yang mengandung 

sodium atau garam natrium tidak baik jika dikonsumsi secara 

berlebihan meskipun makanan yang mengandung MSG ini 

biasanya memiliki cita rasa gurih dan enak. Walau demikian, 

tidak menguntungkan bagi kesehatan dalam jangka waktu yang 

lama. 

b. Sedikit Minyak Goreng atau Menggunakan Minyak Pengganti 

Penggorengan makanan menggunakan minyak dengan suhu 

tinggi dapat merusak nilai gizi alami yang terdapat dalam jajanan 

tersebut. Mengolah makanan menggunakan minyak jelantah atau 

minyak goreng yang telah digunakan sebelumnya dapat 

menyebabkan lemak trans dan radikal bebas terperangkap dalam 

makanan. Efeknya tidak akan terlihat secara instan, tetapi pada 

akhirnya dapat mengarah pada peningkatan risiko kanker. 
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Sekarang ini, beragam minyak yang lebih sehat telah banyak 

tersedia di pasar. Seperti minyak zaitun, canola, dan jenis minyak 

lainnya. Namun, perlu diingat bahwa cara penggunaan tiap 

minyak harus tetap diperhatikan.  

c. Mengandung Serat yang Cukup 

Ada manfaat besar dalam mengkonsumsi sayuran sebagai 

sumber serat harian yang diperlukan oleh tubuh. Untuk 

meningkatkan asupan serat, disarankan untuk memperbanyak 

mengonsumsi buah-buahan yang dapat dijadikan sebagai 

minuman yang bisa dibuat di rumah. 

d. Sedikit Bahan Pengawet 

Umumnya, jajanan yang dihasilkan dalam pabrik 

menggunakan bahan pengawet, termasuk kaldu instant. 

Penggunaan bahan pengawet dalam jumlah berlebihan dapat 

berdampak negatif terhadap kesehatan manusia. Mengonsumsi 

makanan segar dan baru saja dimasak adalah pilihan yang lebih 

baik daripada jajanan/makanan cepat saji yang tahan lama karena 

mengandung bahan kimia tertentu. 

e. Matang Dalam Pengolahannya 

Makanan yang telah dimasak adalah pilihan yang lebih baik 

untuk kesehatan dibandingkan dengan makanan yang belum 

dimasak sepenuhnya atau setengah matang. 

f. Higienis 
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Jajanan yang baik untuk kesehatan pastinya merupakan 

makanan yang higienis. Ini adalah persyaratan yang dianggap 

penting karena jajanan yang tidak terjaga kebersihannya dapat 

menjadi sumber penyakit. 

g. Mengandung Vitamin 

Jajanan sehat perlu memiliki kandungan vitamin selain 

karbohidrat, protein, dan lemak yang seimbang. Biasanya, 

makanan yang kurang sehat memiliki kadar vitamin yang sedikit 

3. Dampak konsumsi jajanan tidak sehat 

Mengkonsumsi makanan jajanan yang berbahaya dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan mulai dari gejala ringan seperti 

pusing dan mual hingga gejala berat seperti mual, muntah, kram perut, 

kejang otot, kelumpuhan otot, diare, cacat dan kematian (Departemen 

Pengembangan Gizi, dalam (Patni, 2023))  

4. Tata Cara Konsumsi Jajanan yang Aman 

a. Pastikan kebersihan tangan terjaga dengan mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air yang mengalir. 

b. Perhatikan keadaan kemasan yang baik, tidak rusak, tidak bocor, 

tidak berkarat, dan tidak penyok. 

c. Perhatikanlah informasi yang tertera pada kemasan, seperti 

kehalalan, tanggal kadaluwarsa, nilai gizi, bahan-bahan, dan izin 

edar. 
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d. Pastikan tanggal kedaluwarsa pada jajanan/makanan ringan masih 

berlaku. 

e. Pastikan memiliki izin edar dari BPOM (Makanan Dalam Negeri-

MD/Makanan Luar Negeri-ML) atau Kementerian Kesehatan 

(Pangan Industri Rumah Tangga-PIRT) saat akan mengonsumsi 

jajanan. 
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Lampiran 9 : Kisi-kisi Lembar Observasi 

Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Memilih Jajanan Sehat 

Variabel 
Sub 

variabel 
Indikator 

Nomor 

Pernyataan 

Keterampilan 

Memilih 

Jajanan Sehat 

Ciri-ciri 

jajanan 

sehat 

Kemampuan 

membedakan jajanan 

sehat dengan tidak sehat 

melalui ciri-cirinya   

1, 2, 3, 4, dan 5 

Tata Cara 

Konsumsi 

Jajanan 

Yang Aman 

Menyusun atau 

mengurutkan tata cara 

konsumsi jajanan yang 

aman.  

6, 7, 8, 9, dan 10 
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Lampiran 10 : Lembar Observasi 

Nama : 

Kelas : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Hari/ Tanggal Kegiatan :  

 

Petunjuk Pengisian:  

1. Lembar Observasi diisi oleh peneliti.  

2. Berilah tanda cek (✓) pada kolom penilaian 

No. Indikator Instrumen Ya Tidak 

1. 

Kemampuan 

membedakan jajanan 

sehat dengan tidak sehat 

melalui ciri-cirinya 

Mengambil gambar jajanan 

yang menunjukkan tanpa 

mengandung MSG yaitu pada 

donat.  

  

2. 

Menunjuk gambar jajanan 

yang digoreng dengan minyak 

sedikit yaitu pada jajan crepes.  

  

3. 

Memilih gambar jajanan 

dengan kandungan serat yang 

cukup yaitu pada es kul-kul.  

  

4. 

Mengambil gambar jajanan 

yang menunjukkan dalam 

kondisi bersih yaitu pada roti 

yang bersih.  

  

5. 

Menunjuk gambar jajanan 

yang tertutup yaitu pada 

jajanan terbungkus daun 

pisang.  

  

6. 
Menyusun atau 

mengurutkan tata cara 

konsumsi jajanan yang 

aman 

Menyusun gambar pertama 

yaitu mencuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir  

  

7. 

Menyusun gambar kedua yaitu 

kemasan pada jajan masih 

tertutup rapat.  

  

8. Menyusun gambar ketiga yaitu   
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menampilkan informasi 

kehalalan.  

9. 

Menyusun gambar keempat 

berupa tanggal kedaluwarsa 

pada jajanan/makanan ringan 

masih berlaku.  

  

10. 

Menyusun gambar terakhir 

yaitu tampilan izin edar dari 

BPOM saat akan 

mengonsumsi jajanan  

  

Total   
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Lampiran 11 : Standar Operasional Prosedur (SOP) 

- SOP Puzzle Card 

MEDIA EDUKASI PROMOSI KESEHATAN 

PUZZLE CARD 

SOP 
No. Dokumen  : 

Tanggal Terbit  : 

No. Revisi  : 

Tgl. Mulai Berlaku : 

Halaman  : 

 

Pengertian Media edukasi yang telah 

dimodifikasi dengan cara 

mengkombinasikan antara media 

puzzle dengan flash card. Permainan 

yang terdiri dari potongan gambar-

gambar, dan kata-kata akan 

membentuk sebuah permainan yang 

memiliki daya tarik dan membuat 

anak sekolah menjadi termotivasi 

untuk mengikuti pembelajaran 

mengenai ciri-ciri jajanan sehat dan 

tata cara konsumsi jajanan yang 

aman tentunya dengan merangkai 

potongan puzzle secara tepat dan 

cepat.  
Tujuan 1. Responden mampu atau terampil 

memilih jajanan sehat  
Referensi - 

Alat dan Bahan 1. Kertas karton 

2. Lem perekat 

3. Gunting 

4. Gambar Puzzle  
Prosedur Aturan Permainan :  

a) Permainan dilakukan dengan 

setiap kelas IV, V dan VI dibagi 

menjadi 2 kelompok dengan 

teknik berhitung dimana masing-

masing kelompok berisi 6-7 

siswa-siswi. 

b) Permainan dilakukan sebanyak 2 

kali dalam satu hari yaitu 

sebelum dan sesudah diberikan 

materi oleh peneliti. 
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c) Peneliti memberikan materi 

mengenai ciri-ciri jajanan sehat 

dan tata cara konsumsi yang 

aman, 

d) Permainan diberhentikan ketika 

waktu sudah 10 menit dengan 

menggunakan timer. 

 

Langkah-langkah Permainan : 

a) Peneliti membagi kelompok pada 

setiap kelas IV, V, dan VI 

menjadi 2 kelompok dengan 

teknik berhitung dimana masing-

masing kelompok berisi 6-7 

siswa-siswi, 

b) Peneliti membagikan puzzle card 

pada masing-masing kelompok,  

c) Peneliti menginstruksikan 

kepada responden untuk 

mengambil satu puzzle card yang 

sudah ditentukan, 

d) Siswa-siswi diperbolehkan untuk 

menyusun potongan-potongan 

gambar dalam kurun waktu 10 

menit menggunakan timer, 

e) Siswa-siswi diarahkan untuk 

melihat gambar yang telah 

disusun, 

f) Peneliti memberikan materi 

mengenai ciri-ciri jajanan sehat 

dan tata cara konsumsi yang 

aman, 

g) Peneliti menintruksikan agar 

setiap siswa menukarkan puzzle 

card pada anggota kelompok 

yang lain agar mendapatkan 

gambar berbeda, 

h) Peneliti mengajak siswa-siswi 

bermain kembali media puzzle 

card hingga waktu 10 menit 

sesuai dengan timer, 

i) Siswa-siswi dapat membaca hasil 

dari gambar yang sebelumnya 

sudah disusun, 

j) Siswa-siswi pada setiap 

kelompok diarahkan untuk 
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memilih gambar sesuai dengan 

ciri-ciri jajanan sehat dan 

mengurutkan tata cara konsumsi 

yang aman, dan 

k) Permainan dihentikan bila waktu 

sudah 10 menit dengan 

menggunakan timer. 

 

- Media Puzzle Card 
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Lampiran 12 : Lembar Uji Validitas Kelayakan Media Ahli Materi 
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Lampiran 13 : Lembar Uji Validasi Puzzle Card 
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Lampiran 14 : Output Data Karakteristik Responden 

a. Data Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 TAHUN 13 33.3 33.3 33.3 

11 TAHUN 13 33.3 33.3 66.7 

12 TAHUN 12 30.8 30.8 97.4 

13 TAHUN 1 2.6 2.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

b. Data Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Kelas 

 
TINGKAT KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KELAS 4 13 33.3 33.3 33.3 

KELAS 5 13 33.3 33.3 66.7 

KELAS 6 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

c. Data Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 17 43.6 43.6 43.6 

PEREMPUAN 22 56.4 56.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  
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Lampiran 15 : Hasil Uji Validitas Lembar Observasi 

Correlations 

 SOAL1 SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOAL5 SOAL6 SOAL7 SOAL8 SOAL9 SOAL10 TOTAL 

SOAL1 Pearson 

Correlation 

1 .590** .457* .345 -.087 .692** -.087 -.087 .273 -.109 .479* 

Sig. (2-tailed)  .002 .022 .091 .679 .000 .679 .679 .186 .604 .015 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL2 Pearson 

Correlation 

.590** 1 .221 .431* .221 .408* .221 .221 .327 -.185 .593** 

Sig. (2-tailed) .002  .288 .032 .288 .043 .288 .288 .110 .377 .002 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL3 Pearson 

Correlation 

.457* .221 1 .799** -.087 .692** .457* -.087 .273 .345 .641** 

Sig. (2-tailed) .022 .288  .000 .679 .000 .022 .679 .186 .091 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL4 Pearson 

Correlation 

.345 .431* .799** 1 .345 .553** .799** .345 .510** .242 .870** 

Sig. (2-tailed) .091 .032 .000  .091 .004 .000 .091 .009 .243 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL5 Pearson 

Correlation 

-.087 .221 -.087 .345 1 -.060 .457* .457* .273 .345 .479* 

Sig. (2-tailed) .679 .288 .679 .091  .775 .022 .022 .186 .091 .015 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL6 Pearson 

Correlation 

.692** .408* .692** .553** -.060 1 -.060 -.060 -.089 -.075 .444* 

Sig. (2-tailed) .000 .043 .000 .004 .775  .775 .775 .672 .720 .026 



110 

 

 

 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL7 Pearson 

Correlation 

-.087 .221 .457* .799** .457* -.060 1 .457* .676** .345 .722** 

Sig. (2-tailed) .679 .288 .022 .000 .022 .775  .022 .000 .091 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL8 Pearson 

Correlation 

-.087 .221 -.087 .345 .457* -.060 .457* 1 .676** .345 .560** 

Sig. (2-tailed) .679 .288 .679 .091 .022 .775 .022  .000 .091 .004 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL9 Pearson 

Correlation 

.273 .327 .273 .510** .273 -.089 .676** .676** 1 .510** .769** 

Sig. (2-tailed) .186 .110 .186 .009 .186 .672 .000 .000  .009 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOAL10 Pearson 

Correlation 

-.109 -.185 .345 .242 .345 -.075 .345 .345 .510** 1 .465* 

Sig. (2-tailed) .604 .377 .091 .243 .091 .720 .091 .091 .009  .019 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.479* .593** .641** .870** .479* .444* .722** .560** .769** .465* 1 

Sig. (2-tailed) .015 .002 .001 .000 .015 .026 .000 .004 .000 .019  

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 16 : Hasil Uji Reliabilitas Lembar Observasi 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 25 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.806 10 
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Lampiran 17 : Hasil Uji Wilcoxon 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

POST-TEST - PRE-

TEST 

Negative 

Ranks 

5a 7.90 39.50 

Positive Ranks 29b 19.16 555.50 

Ties 5c   

Total 39   

a. POST-TEST < PRE-TEST 

b. POST-TEST > PRE-TEST 

c. POST-TEST = PRE-TEST 

 

Test Statisticsa 

 POST-TEST - PRE-TEST 

Z -4.429b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 18 :  Absensi Responden Penelitian 
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Lampiran 19 : Mastersheet Hasil Penelitian (Pre-test) 

Nomor 

Responden 
Umur 

Tingkat 

Kelas 

Jenis 

Kelamin 

Keterampilan 
Skor Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

R1 U1 K1 L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R2 U1 K1 L 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R3 U1 K1 L 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 70 Baik 

R4 U1 K1 P 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R5 U1 K1 L 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 50 Perlu Bimbingan 

R6 U1 K1 P 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R7 U1 K1 P 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 80 Sangat Baik 

R8 U1 K1 P 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 70 Baik 

R9 U1 K1 L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R10 U1 K1 P 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 60 Cukup 

R11 U1 K1 P 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 70 Baik 

R12 U1 K1 P 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R13 U1 K1 P 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R14 U2 K2 P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R15 U2 K2 P 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 30 Perlu Bimbingan 

R16 U2 K2 P 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R17 U2 K2 L 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R18 U2 K2 L 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R19 U2 K2 L 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 60 Cukup 

R20 U2 K2 L 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 50 Perlu Bimbingan 
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R21 U2 K2 P 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 80 Sangat Baik 

R22 U2 K2 P 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R23 U2 K2 L 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R24 U2 K2 L 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R25 U2 K2 P 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R26 U2 K2 L 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R27 U4 K3 L 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R28 U3 K3 P 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 60 Cukup 

R29 U3 K3 P 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R30 U3 K3 P 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 60 Cukup 

R31 U3 K3 L 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 70 Baik 

R32 U3 K3 P 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R33 U3 K3 P 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 60 Cukup 

R34 U3 K3 P 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R35 U3 K3 L 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 80 Sangat Baik 

R36 U3 K3 L 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 60 Cukup 

R37 U3 K3 L 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 40 Perlu Bimbingan 

R38 U3 K3 P 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R39 U3 K3 P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 
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Lampiran 20 : Mastersheet Hasil Penelitian (Post-test) 

Nomor Responden Umur Tingkat Kelas Jenis Kelamin 
Keterampilan 

Skor Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

R1 U1 K1 L 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 80 Sangat Baik 

R2 U1 K1 L 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 60 Cukup 

R3 U1 K1 L 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 60 Cukup 

R4 U1 K1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R5 U1 K1 L 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R6 U1 K1 P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R7 U1 K1 P 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R8 U1 K1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R9 U1 K1 L 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 70 Baik 

R10 U1 K1 P 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 60 Cukup 

R11 U1 K1 P 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 70 Baik 

R12 U1 K1 P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R13 U1 K1 P 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 80 Sangat Baik 

R14 U2 K2 P 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 70 Baik 

R15 U2 K2 P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R16 U2 K2 P 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R17 U2 K2 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R18 U2 K2 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R19 U2 K2 L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R20 U2 K2 L 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 60 Cukup 
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R21 U2 K2 P 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R22 U2 K2 P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R23 U2 K2 L 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R24 U2 K2 L 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 50 Perlu Bimbingan 

R25 U2 K2 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R26 U2 K2 L 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 80 Sangat Baik 

R27 U4 K3 L 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 70 Baik 

R28 U3 K3 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R29 U3 K3 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R30 U3 K3 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R31 U3 K3 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R32 U3 K3 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R33 U3 K3 P 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 80 Sangat Baik 

R34 U3 K3 P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 90 Sangat Baik 

R35 U3 K3 L 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 80 Sangat Baik 

R36 U3 K3 L 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 60 Cukup 

R37 U3 K3 L 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 70 Baik 

R38 U3 K3 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

R39 U3 K3 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 

 


